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Abstrak 

 

Pati (khususnya pati ubi jalar) dan khitosan merupakan bahan baku 

yang melimpah di Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Melalui 

pencampuran kedua polimer ini dapat menghasilkan suatu bioplastik 

yang dapat terbiodegradasi oleh lingkungan serta juga dapat 

menurunkan biaya produksi. Pada penelitian ini digunakan khitosan, 

asam asetat (CH3COOH), pati, minyak kelapa sawit ( RBDPO) 

dimana hasilnya adalah pati ubi jalar dapat di gunakan sebagai bahan 

baku pembuatan bioplasti. Pada Uji biodegradasi menunjukkan bahwa 

sampel 30% : 70% dan 2 gram gliserol terdegdarsi lebih baik 

bandingkan sampel lain.  

Kata Kunci : Pati, khitosan, biodegradasi 

Pendahuluan 

Berbagai produk dari bahan plastik telah dikenal dan digunakan secara luas oleh 

seluruh lapisan masyarakat untuk keperluan rumah tangga dan industri. Bahkan 

untuk perlengkapan teknologi tinggi pun bahan baku plastik telah umum 

digunakan. Oleh karena  harganya yang murah, plastik telah banyak digunakan 

untuk kemasan makanan. 

Disamping banyak keuntungan, penggunaan bahan plastik telah menimbulkan 

masalah lingkungan. Sampah plastik semakin lama semakin menumpuk, sebab 

sampah plastik tidak mudah hancur karena lingkungan, baik oleh cuaca hujan dan 

panas matahari atau pun mikroba yang hidup dalam tanah (Wisojodharmo dkk, 

2003:1). 

Beberapa cara penanganan  sampah plastik terus diupayakan, diantaranya dengan 

membakar sampah dan daur ulang. Proses pembakaran ternyata berdampak 

terhadap pencemaran lingkungan. Plastik yang dibakar selain abunya tidak dapat 

dicerna oleh tanah asapnya ternyata dapat membangkitkan gas beracun seperti 

CO, H2S, HCN yang berbahaya bagi makhluk hidup. Sedangkan proses daur 

ulang plastik yang kini banyak dipasarkan pada dasarnya hanya berfungsi untuk 

mengurangi bahan baku, artinya sampah-sampah yang bertumpuk yang akan 

dibuang ke alam, dikumpulkan, kemudian diolah untuk memproduksi jenis-jenis 



barang-barang plastik yang baru, namun  proses daur ulang ini terkendala dengan 

kualitas produk, yaitu lebih rendah dari polimer asli dan sukar memisahkan 

berdasarkan jenis polimer. Kualitas akhir yang kurang bersaing menjadikan 

metode ini belum optimal dalam penanggulangan buangan sampah plastik. 

Sejumlah polimer alam seperti pati dan khitosan telah mendapat perhatian sebagai 

material plastik yang mudah terbiodegradasi. Pati merupakan zat tepung dari 

karbohidrat dengan suatu polimer senyawa glukosa yang terdiri dari dua 

komponen utamanya yaitu amilosa dan amolipektin, bersifat kaku dan rapuh serta 

tidak larut dalam air dingin.  

Penelitian mengenai plastik yang dapat terbiodegradasi di dasarkan pada 

anggapan bahwa mikroorganisme dapat menguraikan polimer bila dalam polimer 

tersebut terdapat gugus-gugus polar atau polimer alam.  

METODOLOGI  PENELITIAN. 

Penelitian untuk pembuatan bioplastik dilakukan di laboratorium satuan proses 

dan untuk Uji permeabilitas oksigen dilakukan di Laboratoriun Analisis Pangan 

Universitas Syiah kuala Banda Aceh, dengan material adalah sebagai berikut : pati 

ubi Jalar, khitosan, Asam Asetat ( CH3COOH),  Minyak Kelapa Sawit (RBDPO) 

dan Gliserol  

Rancangan Percobaan   

a. Proses pembuatan pati : Bahan baku dikupas, dicuci dan diparut, selanjutnya 

diperas dan disaring dengan kain saring. Setelah proses ini hasil saringan 

disimpan selama satu malam untuk mengendapkan patinya, air di atas endapan 

dibuang dan hasilnya ditiriskan, dijemur sampai kering, lalu ditumbuk sampai 

halus dan diayak. 

b. Proses pembuatan bioplastik : 5 gram khitosan dilarutkan dalam asam asetat 

(CH3COOH)  2%, lalu 5 gram pati dilarutkan dalam asam asetat (CH3COOH) 

2%, kedua larutan dicampurkan dalam gelas kimia dan di panaskan pada suhu 

100 
O
C selama 30 menit di atas magnetik stirer. 2 gram minyak kelapa sawit ( 

RBDPO) kemudian ditambahkan ke dalam larutan yang lagi dipanaskan, lalu 

dituang ke dalam cetakan. Dikeringkan dalam oven dengan suhu 60 
O
C selama 

8 jam, sehingga diperoleh sampel film bioplastik transparan. Pengerjaan yang 

sama juga terhadap pemplastis gliserol 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sintesis pati ubi jalar 

Síntesis pati ubi jalar dalam penelitan ini menggunakan prosedur yang dilakukan 

oleh Karmila (2007). Dari 2 kg Ubi jalar diperoleh berat pati sebesar 410,5 gram 

berbentuk padat dan berwarna putih, maka rendemen yang diperoleh 20,5 %.   



Sebelum diblending, pati dan khitosan terlebih dahulu dilarutkan dalam asam 

asetat 2%. Pada proses blending ditambahkan 2% RBDPO/Gliserol, yang 

berfungsi sebagai pemlastis. Menurut Hasbullah (2001), pemlastis ditambahkan 

ke dalam plastik untuk mengurangi kekakuan, kekerasan dan kerapuhan produk. 

Proses pemanasan dilakukan pada suhu 100°C untuk menguapkan pelarut, 

sehingga diperoleh poliblend yang bebas dari pelarut.  

Berdasarkan hasil pengamatan secara visual, terlihat bahwa bioplastik bentuknya 

sama, yaitu berbentuk padat. Serat plastik yang dihasilkan umumnya halus, hanya 

untuk sampel 50%: 50%  masih kasar.  Hal ini dapat disebabkan oleh jumlah 

khitosan yang terlalu banyak, sehingga tidak dapat larut sempurna. 

Sintesis poliblend 

 Monomer-monomer yang digunakan untuk sintesis poliblend adalah pati 

ubi jalar, khitosan RBDPO/Gliserol. Sintesis dilakukan dengan cara blending. 

Sebelum diblending, khitosan dan pati terlebih dahulu dilarutkan dalam asam 

asetat 2%. Pada proses blending ditambahkan 2% RBDPO/Gliserol (Gambar 1) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Bioplastik hasil poliblend dengan berbagai variasi sampel 

Studi biodegradasi 

Uji biodegradasi untuk plastik biodegradable dilakukan dengan penanaman film 

dalam wadah yang berisi tanah sampah  tanah pupuk  selama 6 hari. Plastik 

biodegradable yang telah diuji biodegradasi  ditunjukkan pada lampiran 5, 

Semakin lama uji biodegradasi dan semakin banyak pati ubi jalar yang 

ditambahkan dalam plastik biodegradable maka semakin mudah terbiodegradasi 

oleh mikroorganisme, hal ini ditunjukkan dengan morfologi permukaan sampel 

yang mengalami perubahan yaitu terbentuk lubang-lubang pada bagian pengisi  

pati ubi jalar atau terjadi kekosongan dalam plastik yang terisi pati ubi jalar. 

Berdasarkan data persen kehilangan berat  terlihat bahwa, sampel dengan berbagai 

variasi komposisi mengalami biodegradasi. Hal ini ditandai dengan terjadinya 

pengurangan berat sampel. Berdasarkan data persen kehilangan berat sampel, 

dapat diamati bahwa persen kehilangan berat sampel bioplastik semakin 



meningkat seiring dengan bertambahnya waktu in biodegradasi. Pengamatan 

secara visual juga menunjukkan bahwa sampel mengalami perubahan warna 

selama proses biodegradasi berlangsung.  Terlihat dari bening menjadi coklat, 

coklat tua, hingga hitam.  

Perubahan ini disebabkan karena telah terjadi perubahan sifat bioplastik akibat 

biodegradasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Lie dalam Hasan (2006:22), 

Biodegradasi polimer merupakan perubahan-perubahan sifat-sifat suatu polimer 

karena perubahan dalam struktur kimia polimer tersebut. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sampel 30%:70% paling mudah 

terbiodegradasi dibandingkan dengan sampel lainnya yaitu. Proses biodegradasi 

paling lambat terjadi pada sampel 50%:50%. Hal ini dapat disebabkan karena 

pada sampel 50%:50% jumlah khitosan yang digunakan lebih banyak, sehingga 

relatif sulit terbiodegradasi. Hal ini dikarenakan mikroba relatif memerlukan 

waktu yang lebih lama untuk memutuskan ikatan-ikatan pada stuktur khitosan. 

Hasil dokumentasi foto saat penelitian dapat menjadi bukti pendukung adanya 

serangan mikroorganisme pada proses biodegradasi bioplastik. 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Morfologi permukaan sampel 30%:70%  setelah proses 

biodegradasi   selama 5 hari 

 Dari Gambar 2 terlihat bahwa morfologi permukaan sampel setelah 

proses biodegradasi selama 5 hari menghasilkan lubang-lubang permukaan yang 

menunjukkan kerusakan permukaan akibat proses biodegradasi. 

Uji permeabilitas oksigen 

Hasil pengamatan terhadap permeabilitas oksigen diperoleh nilai berkisar antara 

1,05959 x 10
-6

– 2,62618 x 10
-5

 cm.cm/cm
2
.S.cmH20. Sedangkan untuk nilai yang 

menggunakan pemlastis RBDPO diperoleh nilai berkisar antara 3,15566 x 10
-6 

_
9,0362310

-6 .
 Nilai permeabilitas terendah diperoleh pada sampel 30% : 70% 

dengan pemlastis gliserol. Nilai permeabilitas oksigen dipengaruhi oleh ketebalan 

dari bioplastik, semakin tebal bioplastik yang diuji, maka semakin sulit bioplastik 

tersebut ditembus oleh oksigen, ini menyebabkan semakin rendah nilai 

permeabilitas oksigen yang dihasilkan.   



Sejumlah peneliti telah menguji nilai permeabilitas oksigen dari beberapa jenis 

edible film yang berasal dari rumput laut yaitu berkisar antara 3,4 x 10
-7

–9,4 x10
-8 

cm
3
.cm/cm

2
.s.cmHg (Lindawati, 2004), 3 x 10

-7
–1 x10

-8 
cm

3
.cm/cm

2
.s.cmHg 

(Hasan , 2004) dan edible dari pati sagu yaitu berkisar antara 6,63 x 10
-7

 – 1,53 x 

10
-8

 cm
3
.cm/cm

2
.s.cmHg. Dibandingkan dari ketiga peneliti terdahulu nilai 

permeabilitas oksigen pada penelitian ini mempunyai nilai permeabilitas oksigen 

yang lebih rendah yaitu berkisar antara  1,05959 x 10
-6

 – 2,62618 x 10
-5

 

cm
3
.cm/cm

2
.s.cmHg. 

Nilai permeabilitas oksigen bioplastik yang rendah menunjukkan bahwa 

ketahanan bioplastik terhadap daya tembus oksigen tinggi. Sedangkan nilai 

permeabilitas oksigen bioplastik yang tinggi menunjukkan bahwa ketahanan 

bioplastik terhadap daya tembus oksigen rendah.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembuatan bioplastik melalui blending antara 

pati ubi jalar, khitosan dengan RBDPO dan Gliserol sebagai pemlastis dapat 

disimpulkan bahwa: Pati ubi jalar dapat di gunakan sebagai bahan baku 

pembuatan bioplastik, Uji biodegradasi menunjukkan bahwa sampel 30% : 70% 

dan 2 gram gliserol lebih mudah terbiodegradasi di bandingkan sampel lain, 

sedangkan untuk sampel yang menggunakan pemlastis RBDPO, uji bidegradasi 

terbaik yaitu pada sampel 40% : 60% dan 2 gram RBDPO, Nilai permeabilitas 

terendah diperoleh pada sampel  30% : 70%, untuk pemlastis yang menggunakan 

gliserol, untuk sampel yang menggunakan  pemlastis RBDPO dan gliserol, persen 

biodegradasi yang tinggi yaitu pada sampel yang menggunakan pemlastis 

RBDPO. 
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